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Abstract. The aim of this research is to improve the mathematics learning outcomes using realistic mathematics education in grade 
2th, Ciracas State Elementary School 08 Pagi. The research method used was Classroom Action Research (CAR) with Kemmis and 
Taggart models. Learning outcomes are conceptual frameworks that can be seen and observed after students do mathematics learning. 
Realistic mathematics education is a learning approach as a manifestation that learning mathematics is an activity. The results of the 
study show that the evaluation in the first cycle results in a class average value of 79.33 with a minimum achievement percentage of 
83.72%. In the second cycle research the results of the class average score were 86.30 with the minimum achievement criteria of 
completeness at 93.02%. It can be concluded that realistic mathematics education can improve mathematics learning outcomes in 
grade 2th, Ciracas Elementary School 08 Pagi. The implication of this research is that realistic mathematics education can be 
developed in a series of learning processes in elementary schools 




Setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah 
memiliki peran dan tujuan yang berbeda-beda, namun semua 
mata pelajaran saling berintegrasi untuk dapat mencapai 
tujuan pendidikan. Matematika memiliki peran untuk 
menumbuhkan kemampuan bernalar atau kemampuan 
berpikir logis serta sikap positif siswa yang berguna dalam  
mempelajari ilmu pengetahuan lainnya maupun dalam 
penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu indikator keberhasilan pencapaian 
kurikulum di suatu sekolah adalah dengan melihat hasil 
belajar siswa. Berdasarkan hasil ujian akhir semester I kelas 
II SDN Ciracas 08 Pagi tahun pelajaran 2017/2018 
menunjukkan hasil belajar mata matematika merupakan nilai 
terendah bila dibandingkan dengan nilai mata pelajaran 
lainnya. Rendahnya hasil belajar matematika ini tentu 
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya (1) siswa tidak 
menguasai konsep matematika secara benar, (2) anggapan 
siswa bahwa matematika sulit, (3) pembelajaran matematika 
belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruksi konsep yang akan diajarkan, (4) pendidik 
menerapkan metode drill and practice, (5) pembelajaran 
matematika belum memanfaatkan masalah nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, (6) penggunaan dan pemanfaatan alat 
peraga yang belum efektif dan optimal.  
Anak usia sekolah dasar di Indonesia biasanya dalam 
rentang usia 6 tahun sampai dengan 12 tahun. Perkembangan 
intelektual mereka oleh piaget masih dalam tahap operasi 
konkret (Dimyati, 2009). Oleh karena itu, pembelajaran 
matematika di sekolah dasar lebih mudah dicerna apabila 
pembelajaran disajikan secara nyata yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari dan memanfaatkan bahan-
bahan manipulatif untuk dapat dilihat, diamati, diraba, 
dirasakan, dipindahkan, dan diubah oleh siswa sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna.  
Belajar merupakan suatu hal aktivitas kompleks yang 
berlangsung secara aktif dengan melibatkan berbagai 
aktivitas psikis dan fisik. Ada banyak pendapat tentang 
definisi tentang belajar, tetapi pada dasarnya mempunyai 
kesamaan. Dikatakan Cronbach dalam Soemanto bahwa 
belajar ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku sebagai 
hasil pengalaman belajar yang dilakukan (Soemanto, 2006, 
hal. 104).  
Menurut Winkel dalam Purwanto hasil belajar adalah 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya (Purwanto, 2011, hal. 45). 
Perubahan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Perubahan-perubahan sikap dan tingkah 
manusia sebagai akibat hasil belajar tidak hanya mencakup 
dari perubahan dari kemampuan berpikirnya saja, namun 
juga kemampuan bersikap dan kemampuan mengaplikasikan 
hasil berpikir dan penentuan sikap akan suatu pengetahuan 
dengan memperagakan dan melaksanakannya dengan 
perbuatan.  
Secara etimologi matematika berasal dari kata Yunani 
yaitu mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. 
Dalam bahasa Sansekerta matematika dekat dengan kata 
wedha atau widya yang berarti kepandaian, ketahuan, atau 
intelegensia. Di Belanda, matematika disebut wiskunde yang 
berarti ilmu tentang belajar (Fathani, 2009, hal. 21 - 22). 
Matematika adalah ilmu yang mempelajari cara berhitung 
untuk meningkatkan pengetahuan dan intelegensi.  
Menurut Van Den Heuvel - Panhuizen, penggunaan 
kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya 
suatu koneksi dengan dunia nyata (real world) tetapi lebih 
mengacu pada fokus Pendidikan Matematika Realistik dalam 
menempatkan penekanan penggunaan situasi yang dapat 
dibayangkan (imagineable) oleh siswa. 
Masalah-masalah yang dipecahkan dalam 
pembelajaran matematika merupakan masalah–masalah yang 
dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran siswa.Tidak 
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semua benda dapat dihadirkan dikelas dan digunakan dalam 
pembelajaran matematika.  Zulkardi juga mengemukakan 
pendidikan matematika realistik, dikembangkan berdasarkan 
dua pandangan penting Freudenthal tentang matematika, 
yaitu: 1) mathematics must be connected to reality, (2) 
mathematics should be seen as human activity (Zulkardi, 
2002). Matematika harus dekat  dan  relevan  dengan  situasi  
kehidupan  siswa,  tidak  hanya secara nyata namun juga 
dapat dibayangkan oleh siswa. Matematika dititikberatkan 
sebagai aktivitas manusia. Dengan demikian, matematika 
bukanlah ilmu yang terpisah dari kehidupan manusia, dan 
tidak terisolir dari kehidupan manusia. 
Dalam praksisnya, model pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam rangkaian pembelajaran matematika 
adalah Pendidikan Matematika Realistik (PMR), karena 
pendidikan matematika realistik merupakan pendekatan 
dalam pembelajaran matematika yang menekankan 
matematika merupakan suatu bentuk aktivitas atau proses 
yang dekat dan sesuai dengan kehidupan siswa. Pendidikan 
matematika realistik diberikan melalui berbagai bentuk 
kegiatan yang mampu mengkonstruksi dan menemukan 
konsep matematika dengan menggunakan permasalahan 
nyata sesuai dengan tahap perkembangan intelektual  peserta  
didik. Sehingga  diharapkan  siswa lebih  mudah  memahami 
konsep matematika dan menyelesaikan berbagai variasi soal 
matematika, terutama soal yang membutuhkan kemampuan 
berpikir dan bernalar. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 
pengembangan siklus kemmis dan taggart. Hopkins dalam 
Trianto menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan proses dalam lingkup studi yang sistematis 
dalam konteks penelitian, dilakukan oleh pelaku pendidikan 
sebagai upaya meningkatkan mutu pembelajaran melalui 
tindakan yang terencana dan dampak dari tindakan (aksi) 
yang telah dilakukan (Trianto, 2011). Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN Ciracas 08 Pagi yang beralamat di Jl. 
Centex gg. Kramat RT 012 /10, Ciracas, Jakarta Timur, 
Jakarta. Subyek dalam penelitian ini adalah kelas II SDN 
Ciracas 08 Pagi tahun pelajaran 2017/2018 Semester II 
dengan jumlah siswa 32 orang. Proses pengumpulan data 
penelitian menggunakan beberapa teknik, antara lain: (1) tes; 
(2) observasi; (3) wawancara; (4) catatan lapangan; (5) 
dokumentasi. Hasil pengumpulan data dalam proses 
penelitian di setiap siklusnya dianalisis secara deskriptif 
dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat 
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan.  
Penelitian ini menganalisis tentang data hasil belajar 
siswa, aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dan keberhasilan implementasi tindakan 
dalam pembelajaran matematika menggunakan pendidikan 
matematika realistik. Setelah menganalisa hasil belajar, 
peneliti  menentukan nilai rata-rata hasil belajar, dan 
persentase keberhasilan siswa mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal kemudian membandingkan  nilai rata-
rata dari tes formatif atau ulangan harian kelas dan 
pencapaian kriteria ketuntasan minimal di setiap siklusnya 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rangkaian proses penelitian ini dimulai dengan 
melakukan analisa data awal siswa sebelum diberi tindakan 
(pra-penelitian). Data awal berupa hasil belajar matematika 
pada ujian akhir semester I kelas II tahun pelajaran 
2017/2018 dan hasil supervisi pelaksanaan proses 
pembelajaran semester I kelas II tahun pelajaran 2017/2018. 
Hasil belajar dan hasil pengamatan awal akan menjadi bahan 
refleksi bagi peneliti yang bekerja sama dengan observer 
penelitian tindakan kelas. Pendidikan matematika realistik 
diterapkan pada kegiatan pembelajaran matematika pada 
pokok bahasan bangun datar di setiap siklus.  
Nilai awal hasil belajar matematika menunjukan hasil 
belajar matematika masih rendah atau kurang memuaskan. 
Adapun nilai awal hasil belajar matematika yaitu nilai rata-
rata kelas adalah 67,26 dan persentase pencapaian kriteria 
ketuntasan minimal sebesar 51,16%. Nilai kriteria 
ketuntasan minimal yang ditetapkan pada mata pelajaran 
matematika kelas II SDN Ciracas 08 Pagi tahun pelajaran 
2017/2018 adalah 70,00. 
 
Tabel 1.  Hasil Belajar Matematika Sebelum Penelitian 
Tindakan (Nilai Awal) 

















70 – 100 22 51,16% 
 
Berdasarkan penilaian proses pembelajaran 
matematika sebelum dilakukannya penelitian tindakan 
melalui instrumen lembar pengamatan diperoleh data bahwa 
nilai aktivitas siswa sebesar 60,00 dan nilai aktivitas guru 
sebesar 65,63.  
 
Tabel 2.  Aktivitas Siswa dan Guru dalam Pembelajaran 
Matematika Sebelum Penelitian Tindakan (Nilai 
Aktivitas Awal) 
No Aktivitas Pertemuan Nilai 
Nilai Rata-
rata 
1 Siswa Pelajaran 55,00 60,00 
Evaluasi 65,00 
2 Guru Pelajaran 61,25 65,63 
Evaluasi 70,00 
Berdasarkan hasil belajar dan temuan-temuan pada 
penelitian awal, maka peneliti bekerjasama dengan 
kolaborator melakukan refleksi dan menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran siklus I dengan memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada dan mempertahankan 
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kelebihan-kelebihan yang sudah dicapai. Hasil refleksi 
penelitian awal sebelum penelitian tindakan, maka 
disusunlah skenariopembelajaran matematika dengan 
menerapkan pendidikan matematikarealistik sebagai berikut: 
(1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pokok bahasan bangun datar pada materi 
ajar kelompok bangun datar dan sisi bangun datar, dengan 
menggunakan media dan alat pembelajaran benda-benda 
konkrit; (2) Peneliti menyusun soal evaluasi hasil belajar 
siklus I sebanyak 16 soal terdiri dari 10 soal pilihan ganda, 1 
soal mewarnai bentuk bangun datar, 5 soal isian; (3) Peneliti 
menyusun lembar observasi aktivitas siswa, lembar 
observasi aktivitas guru, dan lembar catatan lapangan untuk 
merekam hasil observer dalam mengamati dan melihat 
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran; (4) 
Peneliti mempersiapkan semua alat peraga, media 
pembelajaran, lembar kerja  siswa  yang  akan digunakan di 
dalampembelajaran matematikapada siklus I; (5) Peneliti 
mempersiapkan alat dokumentasi berupa kamera digital 
untuk merekam proses pembelajaran yang berlangsung 
selama penelitian. 
Dari hasil rangkaian proses pembelajaran pada siklus 
I, hasil belajar mengalami peningkatan yang cukup nyata 
bila dibandingkan pada tahap penelitian awal sebelum 
dilakukan tindakan namun masih belum mencapai target 
nilai rata-rata hasil belajar matematika yang diharapkan. 
Adapun nilai rata-rata hasil belajar matematika pada siklus I 
adalah 79,33 dengan persentasepencapaian kriteria 
ketuntasan minimal yaitu 83,72% atau sebanyak 36 siswa 
sudah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal dan 
persentase ketidakcapaian kriteria ketuntasan minimal 16,28% 
atau 7 siswa belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal. 
Hasil temuan pada instrumen observasi aktivitas 
siswa dan guru pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, 
menunjukkan nilai rata-rata sebagai nilai aktivitas siswa dan 
guru untuk mengetahui peningkatan kualitas aktivitas siswa 
dan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran pada 
setiap siklusnya. Dengan demikian, terdapat peningkatan 
signifikan jika dibandingkan dengan nilai aktivitas siswa dan 
guru sebelum pelaksanaan tindakan. Adapun nilai aktivitas 
siswa adalah sebesar 76,67 dengan persentase aktivitas siswa 
76,67% dan nilai aktivitas guru adalah sebesar 78,33 dengan 
persentase aktivitas 78,33%. 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti 
mempersiapkan tindakan pendidikan matematika realistik 
pada pokok bahasan bangun datar dengan materi ajar titik 
sudut dan sudut pada bangun datar dengan memperbaiki 
kelemahan-kelemahan proses pembelajaran matematika 
yang terjadi pada siklus I. Dikarenakan belum tercapainya 
target yang diharapkan baik pada aktivitas pembelajaran 
menggunakan pendidikan matematika realistik dan hasil 
belajar siswa, maka rangkaian proses penelitian dilanjutkan 
pada siklus kedua proses penelitian untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika melalui pendidikan matematika 
realistik. 
Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun 
skenario dalam pembelajaranmatematika dengan 
menerapkan pendidikan matematika realistik sebagai berikut: 
(1) Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan pokok bahasan bangun datar pada materi 
ajar titik sudut dan sudut  pada bangun datar  dengan tetap 
menggunakan media dan alat pembelajaran benda-benda 
kongkret, namunpembelajaran berlangsung secara 
berkelompok. Siswa dibagi menjadi sebelas kelompok, 
dengan satukelompok terdiri dari 3 – 4 orang; (2) Peneliti 
menyusun soal evaluasi hasil belajar siklus II sebanyak 17 
soal terdiri dari 10 soal pilihan ganda, 5 soal isian, 2 soal 
essay; (3) Peneliti tetap menggunakan lembar observasi 
aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar 
catatan lapangan untuk merekam hasil observer dalam 
mengamati dan melihat aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran; (4) Peneliti mempersiapkan semua alat 
peraga, media pembelajaran, lembar kerja siswa yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada siklus II. 
Adapun nilai rata-rata yang diperoleh sebelum pelaksanaan 
tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran 
matematika dengan pendidikan matematika realistik adalah 
67,26, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 79,33, dan 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 86,30. Sedangkan 
persentase pencapaian kriteria ketuntasan minimal sebelum 
pelaksanaan tindakan kelas adalah 51,16%, kemudian pada 
siklus I meningkat menjadi 83,72%, dan pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 93,02%.  
 
Tabel 3. Perolehan Hasil Belajar Matematika 
Kriteria Sebelum 
PTK 
Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-Rata 67,26 79,33 86,30 
Persentase Pencapaian 
KKM 
51,16% 83,72% 93,02% 
Berdasarkan hasil lembar pengamatan aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran matematika terdapat peningkatan 
nilai aktivitas siswa. Adapun nilai aktivitas siswa yang 
diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan kelas dengan 
menerapkan pembelajaran matematika dengan pendidikan 
matematika realistik adalah 60,00, kemudian pada siklus 
Imeningkat menjadi 76,67, dan pada siklus II meningkat lagi 
menjadi 86,67.  
 






Siklus I Siklus II  
Nilai Rata-Rata 60,00 76,67 86,67  
 
Berdasarkan hasil lembar pengamatan aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran matematika terdapat peningkatan 
nilai aktivitas guru. Adapun nilai aktivitas guru yang 
diperoleh sebelum pelaksanaan tindakan kelas dengan 
menerapkan pendidikan matematika realistik adalah 65,63, 
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 78,83, dan pada 
siklus II meningkat lagi menjadi 86,67.  
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Siklus I Siklus II 
Nilai rata-rata 65,63 78,83 86,67 
Data-data di atas menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan perolehan nilai aktivitas guru dalam 
pembelajaran matematika yang cukup nyata antara data 
sebelum pelaksanaan tindakan kelas dan siklus I pelaksanaan 
tindakan kelas dengan menerapkan pendidikan matematika 
realistik. Kemudian pada siklus II lebih meningkat lagi yang 
disebabkan dengan penerapan pendidikan matematika 
realistik pada pokok bahasan bangun datar secara 
berkelompok, dan guru lebih berperan sebagai fasilitator dan 
mediator untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif 
untuk menyelenggarakan pemlajaran yang berpusat pada 
siswa aktif dan pembelajaran yang bermakna.  
Berdasarkan hasil perolehan data di lapangan dari 
rangkaian proses pembelajaran matematika di siklus kedua, 
maka proses penelitian diputuskan untuk dihentikan. Hal 
mendasar dari keputusan tersebut dikarenakan telah 
tercapainya target yang diharapkan berdasarkan hasil belajar 
matematika siswa dan penggunaan model pendidikan 
matematika realistik pada rangkaian proses pembelajaran di 
kelas II SDN Ciracas 08 Pagi, Jakarta Timur. Dengan 
demikian, dapat diasumsikan bahwa melalui pendidikan 
matematika realistik dapat ditingkatkan hasil belajar 
matematika di kelas II SDN Ciracas 08 Pagi, Jakarta Timur. 
 
IV. SIMPULAN 
Pembelajaran matematika realistik dikembangkan 
sebagai upaya menjembatani kemampuan siswa khususnya 
di sekolah dasar yang belum mampu berpikir secara abstrak. 
Dengan model pembelajaran ini, siswa diberikan 
pengalaman yang lebih komprehensif dalam menyelesaikan 
permasalahan kehidupan dalam konteks matematis secara 
tepat dan komprehensif. Nantinya, siswa diharapkan mampu 
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuannya 
dalam memecahkan berbagai persoalan yang tidak hanya 
dalam konteks matematika saja tetapi juga dalam ruang 
lingkup permasalahan dan kehidupan yang lebih riil dan 
kompleks. 
Pengembangan pembelajaran matematika realistik 
untuk mengoptimalkan hasil belajar di sekolah dasar 
sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan telah 
menemui titik terang dan keberhasilan sebagaimana yang 
diharapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika melalui pendidikan matematika 
realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika di 
sekolah dasar umumnya dan di SDN Ciracas 08 Pagi, Jakarta 
Timur. Implikasi dari rangkaian proses penelitian ini yaitu 
pendidikan matematika realistik dapat dikembangkan secara 
konkrit operasional dalam rangkaian pembelajaran 
matematika di sekolah dasar umumnya. Di samping itu, guru 
dan pemangku pendidikan perlu membuka diri dengan 
berbagai inovasi pembelajaran yang mampu 
mengoptimalkan pembelajaran di kelas. Oleh karenanya, 
perlu inovasi dan kreasi yang komprehensif khususnya oleh 
guru dalam mengupayakan rangkaian pembelajaran yang 
efektif, efisien, dan komprehensif demi terciptanya proses 
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